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Abstract 

The lpurpose lof lthis lstudy lwas lto ldetermine lthe leffectiveness lof lthe lSTAD 

llearning lmodel lfor lstudent llearning loutcomes lin lelementary lschools land lefforts 

lto lsolve llearning loutcomes lproblems lthat loccur lduring lthe lteaching land 

llearning lprocess lusing lthe lSTAD lmodel. lThis ltype lof lresearch lis la lquantitative 

lresearch lin lthe lform lof la lpre-experimental ldesign lwith lthe ltype lof lOne-Group 

lPretest-Posttest. lThe lpopulation lof lthis lstudy lwere lall lfifth lgrade lstudents lat 

lSDN l3 lMacanan l2022/2023. lThe lsamples ltaken lwere l28 lstudents lwith lsaturated 

lsampling ltechnique. lBased lon lthe lresults lof lthe lanalysis lusing lthe lt ltest, lthe 

lresult lof ltcount lis l24.960 land lthe lcoefficient lis lsignificant lat l5% land ldk l= l26, 

lso la lttable lof l2.506 lis lobtained, lso ltcount l> lttable, land lthe lincrease lin lthe 

lnumber lof lstudents lpassing lis l24 lout lof l28 lstudents ltaking lthe ltest l(posttest) 

lwith lgrades lthe laverage lvalue lwas l78.32 lpreviously lthe laverage lvalue lwas 

l76.85 l(pretest). lThis lmeans lthat lthere lare ldifferences lin lthe lvalue lof lclass lV 

lstudents' llearning loutcomes lusing lthe lSTAD lmodel. lSo lthe lSTAD lmodel lhas 

lproven lto lbe leffective lon lthe llearning loutcomes lof lfifth lgrade lstudents lat lSDN 

l3 lMacanan. lBased lon lthe lresults lof lthis lstudy, lit lis lhoped lthat lteachers lcan 

lapply lthe lSTAD llearning lmodel lwell lso lthat lstudents lare lenthusiastic labout 

lparticipating lin lthe llearning lprocess lin lclass land limproving lstudent llearning 

loutcomes. 

Keyword: STAD Learning Model, Student Learning Outcomes 

 

Abstrak 

Tujuan lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui lkeefektifan lmodel lpembelajaran 

lSTAD lterhadap lhasil lbelajar lsiswa ldi lSekolah lDasar ldan lupaya lpenyelesaian 

lmasalah lhasil lbelajar lyang lterjadi lsaat lproses lbelajar lmengajar lmenggunakan 

lmodel lSTAD. lJenis lpenelitian lini ladalah lpenelitian lkauntitatif ldalam lbentuk lpre-

experimental ldesign ldengan ljenis lOne-Group lPretest-Posttest. lPopulasi lpenelitian 

lini ladalah lseluruh lsiswa lkelas lV lSDN l3 lMacanan l2022/2023. lSampel lyang 

ldiambil ladalah l28 lsiswa ldengan lteknik lsampling ljenuh. lBerdasarkan lhasil 

lanalisis lmenggunakan luji lt ldiperoleh lhasil lthitung lsebesar l24,960 ldan lkoefesien 

ltersebut lsignifikan lpada l5% ldan ldk l= l26 lmaka ldiperoleh lttabel lsebesar l2,506 

ljadi lthitung l> lttabel, ldan lmeningkatnya ljumlah lsiswa ltuntas ladalah l24 ldari l28 

lsiswa lyang lmengikuti ltes l(posttest) ldengan lnilai lrata-rata l78,32 lyang lsebelumnya 
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lnilai lrata-rata ladalah l76,85 l(pretest). lArtinya lterdapat lperbedaan lnilai lhasil 

lbelajar lsiswa lkelas lV lmenggunakan lmodel lSTAD. lJadi lmodel lSTAD lterbukti 

lefektif lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lkelas lV lSDN l3 lMacanan. lBerdasarkan lhasil 

lpenelitian lini ldiharapkan lguru ldapat lmenerapkan lmodel lpembelajaran lSTAD 

ldengan lbaik lagar lsiswa lantusias ldalam lmengikuti lproses lpembelajaran ldi lkelas 

lserta lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, Hasil Belajar Siswa 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dan pendidik 

serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang nyaman. Dalam pengelolaan 

kelas, peran seorang guru sangat penting demi keberlangsungan proses belajar 

mengajar yaitu, dengan mengkondisikan suasana belajar yang kondusif dan mengatasi 

jika terjadi gangguan di kelas yang diakibatkan oleh siswa selama proses belajar 

mengajar. Proses belajar mengajar yang baik didasari oleh adanya hubungan 

interpersonal yang baik antara siswa dengan guru, siswa dan siswa, dan siswa dengan 

guru menduduki posisi penting bagi terbentuknya konsdisi sosio emosional (Nugraha, 

2018). Sebagai contoh guru harus mencegah tingkah laku siswa yang mengakibatkan 

perhatian siswa yang lain menjadi teralihkan, memberi reward jika ada siswa yang 

berani untuk menjawab pertanyaan dengan benar dan menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu, serta penetapan norma-norma atau aturan kelompok belajar yang 

produktif. Maka sebelum memasuki kelas guru sudah memiliki masalah pokok yang 

harus dihadapi dan diselesaikan yaitu manajemen kelas yang baik demi proses 

pembelajaran yang nyaman dan kondusif untuk menciptakan hasil belajar yang 

memuaskan. 

Tugas guru tidak hanya membimbing kelas agar proses pembelajaran 

menjadi kondusif namun juga harus memberi ilmu kepada siswa serta membantu siswa 

untuk mengembangkan seluruh potensi diri yang dimiliki oleh siswa tersebut. Dengan 

kata lain seorang guru harus mampu membantu siswa dalam mengembangkan ide, 

menyalurkan kreatifitas, dan menggali informasi atau ilmu yang dibutuhkan sesuai 

kebutuhan peserta iddik. Siswa juga perlu dibimbing dalam pengembangan pola pikir 
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dan penyelesaian masalah yang ditemui dikelas, baik dalam proses belajar mandiri 

maupun belajar berkelompok. Sering kali siswa satu dengan lainnya mengalami 

konflik belajar, seperti terjadinya perbedaan pendapat atau perbedaan pemahaman 

dalam mmemahami suatu hal yang berkaitan dengan materi yang diberikan oleh 

seorang guru. Seoranag guru perlu menerapkan sebuah pendekatan yang mengarahkan 

siswa untuk berperan secara aktif dan menggali potensi yang ada pada dirinya sendiri 

(Juhji, 2016: 58-70). Sehingga ketika sesorang guru memasuki ruang kelas sudah harus 

siap untuk menghadapi masalah yang akan datang. 

Hasil belajar siswa merupakan capaian atau prestasi yang diperoleh siswa di 

sekolah melalui ujian dan tugas yang diberikan oleh pendidik, keaktifan bertanya dan 

menjawab, partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yang bertujuan dapat 

mendukung diperolehnya hasil belajar tersebut. Biasanya pandangan masyarakat di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah sering muncul pemikiran bahwa 

keberhasilan siswa diukur oleh nilai yang tertera pada raport atau ijazah siswa tersebut, 

namun sebetulnya ada juga beberapa peseta didik yang lebih unggul dalam bidang non 

akademik. Seperti dalam bidang keolahragaan, kesenian, dan lain sebagainya. Akan 

tetapi untuk pengukuran kemampuan kognitif siswa dapat diukur melalui hasil belajar 

yang diperoleh siswa. Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang 

dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi 

keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor (Wulandari, 2021). 

Sebagai penguat permasalahan di atas, terdapat teori penguat yaitu dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Safira, dkk di kelas III SDN Buluh 3 Socah 

dengan metode penelitian kuantitatif deskriptif menghasilkan presentase yang cukup 

rendah. Berdasarkan hasil observasi di kelas III menunjukkan proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran konvensional, hasil tes menunjukkan hasil belajar 

siswa pada muatan pelajaran IPA presentase ketuntasannya 17% yaitu hanya ada 5 

siswa dari 30 siswa yang lulus di atas KKM (Safira, dkk, 2020). Oleh karena itu hal 

tersebut menunjukkan hasil belajar siswa rendah ketika menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Ketika proses pembelajaran guru menggunakan model 
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pembelajaarn konvensional ini dengan monoton  yang menjadikan siswa menjadi cepat 

bosan, dikarenakan guru mengajar atau menjelaskan materi dengan metode ceramah 

dan kemudian siswa diberi tugas yang ada dalam buku tema siswa. Hal itu menjadikan 

siswa menjadi siswa yang pasif yang menyebabkan kurangnya partisipasi dan 

ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan pada hari Selasa tanggal 4 April 2023 

di SD 3 Macanan dengan Bapak Jamal Misbah, S.Pd.I yang mengajar di kelas V 

bahwa untuk proses pembelajaran di kelas yang beliau ajar dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional memang memiliki beberapa hambatan atau kendala, 

seperti saat menggunakan metode ceramah memiliki kelemahan yaitu kurangnya 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Kurangnya keaktifan siswa pada saat 

proses pembelajaran juga bisa dilihat saat dilakukannya sesi tanya jawab. Siswa hanya 

cenderung sebagai pendengar tidak bisa berperan aktif dalam jalannya proses 

pembelajaran tersebut. Siswa cenderung mengantuk dan bosan ketika dilakukan 

pembelajaran dengan metode ceramah yang kemudian siswa diberikan penugasan oleh 

guru. 

Guru dapat menerapkan salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu, 

model pembelajaran STAD ini dalam proses pembelajaran. Namun, tidak sepenuhnya 

penerapan model pembelajaran ini berjalan dengan lancar, terdapat pula berbagai 

kesulitan atau permasalahan yang dihadapi oleh seorang guru. Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD merupakan pendekatan Cooperative Learning yang menekankan 

pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal 

(Esminarto, dkk, 2016). STAD merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

membuat siswa mempunyai rasa saling memotivassi satu sama lain untuk belajar, 

bekerja sama dalam penyelesaian masalah yang ditemui saat proses belajar terutama 

saat belajar berkelompok, terlatih untuk saling bertukar pikiran, serta menumbuhkan 

keinginan belajar sejak dini itu sangat penting. Dalam proses pembelajaran kelompok 

biasanya terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh siswa, baik itu masalah terkait 
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materi dan tugas maupun masalah yang ditimbulkan oleh siswa itu sendiri, seperti 

kurangnya rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dan kurangnya partisipasi 

yang dilakukan oleh siswa di dalam sebuah kelompok belajar. 

Dari lhasil lpenjabaran ldi latas lmaka lsolusi latau ljalan lkeluar lyang ldapat 

ldilakukan luntuk lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa lyang lefektif lyaitu lguru ldapat 

lmenerapkan lmodel lpembelajaran lSTAD lini ldalam lproses lpembelajaran ldi 

lkelas. lPembelajaran lkooperatif ltipe lSTAD lyang ldikembangkan loleh lRobert 

lSlavin ldan lteman-temannya ldi lUniversitas lJohn lHopkin l(Slavin, l1995) 

lmerupakan lpembelajaran lkooperatif lyang lpaling lsederhana, ldan lmerupakan 

lpembelajaran lkooperatif lyang lcocok ldigunakan loleh lguru lyang lbaru lmulai 

lmenggunakan lmodel lpembelajaraan lCooperative l(Esminarto, ldkk, l2016). 

lDengan lmodel lini lsiswa lsatu ldengan lsiswa lyang llain ldapat lsaling lmemberikan 

lmotivasi lbelajar, lsaling lmembantu ljika lterdapat lsiswa lyang llain lmengalami 

lkesulitan ldalam lproses lpembelajaran, lsiswa ljuga ltidak lcepat lbosan lkarena 

lmodel lpembelajaran lini ltidak lmonoton l(siswa lmelakukan ldiskusi lbersama, 

lmemecahkan lmasalah, ldan lmencari lsolusi latas lpermasalahan lyang ldihadapi). 

lDengan lmodel lini lguru ljuga ldapat lmelatih lsiswa lberinteraksi ldan lbersosialisasi, 

lserta lmelatih lkomunikasi lsiswa lagar llebih lbaik ldan lterarah. lMelalui lmodel lini 

ljuga ldiharapkan lhasil lbelajar lsiswa lmenjadi lmeningkat lsecara lsignifikan, ldan 

lpada lakhirnya lmemperoleh lhasil lbelajar lyang llebih lbaik llagi ldari lsebelumnya. 

Berdasarkan lhal ltersebut, lmaka ltujuan ldari lpenelitian lini lyaitu luntuk 

lmengetahui lkeefektifan lmodel lpembelajaran lSTAD lterhadap lhasil lbelajar lsiswa 

ldi lSekolah lDasar ldan lupaya lpenyelesaian lmasalah lhasil lbelajar lyang lterjadi 

lsaat lproses lpembelajaran lmenggunakan lmodel lpembelajaran lSTAD. lInformasi 

lawal ldiperoleh ldengan lmelakukan lwawancara luntuk lmengetahui lapa lsaja 

lpermasalahan lyang ldihadapi loleh lguru lketika lproses lpembelajaran lmengenai 

lhasil lbelajar. lNarasumber lmerupakan lseorang lguru lyang laktif lmengajar ldi 

lSDN l3 lMacanan. lKemudian ldapat ldiketahui llangkah lawal lyang lefektif luntuk 

lmenyelesaikan lpermasalahan ltersebut ladalah ldengan lmenerapkan lmodel 
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lpembelajaran lSTAD ldalam lproses lpembelajaran lyang lbertujuan luntuk 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa. lSehingga ldengan lpenerapan lmodel lini 

ldiharapkan ldapat ltercapainya lhasil lbelajar lyang llebih lbaik ldari lsebelumnya. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode penelitian 

kuantitatif eksperimen yang bersifat deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2022) metode 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilaksanakan dengan melakukan 

percobaan, tujuannya yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Desain dalam penelitian ini menggunakan pre-experimental design, 

dengan bentuk desain tes yaitu One-Group Pretest-Posttest. Tes yang dimaksud yaitu 

berupa seperangkat alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa kelas V 

SDN 3 Macanan. Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

tes tertulis berupa soal pilihan ganda. Tes akan dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

Pretest dan Posttest. 

Subjek ldari lpenelitian lini ladalah lsiswa lkelas lV lSDN l3 lMacanan 

ldengan lteknik lpengumpulan ldata ldilaksanakan lmelalui lpemberian lpretest ldan 

lposttest lpada lmata lpelajaran lBahasa lIndonesia lkepada lsiswa lkelas lV lSDN l3 

lMacanan. lHal litu lperlu ldilakukan ldengan ltujuan lpengumpulan ldata lsiswa 

lsebagai lbukti ldan lperbandingan ladanya lperubahan lterhadap lsiswa lsaat lsebelum 

ldan lsesudah ldiberikan lperlakuan lmodel lpembelajaran lSTAD lterhadap lhasil 

lbelajar lsiswa lkelas lV lSDN l3 lMacanan. lDari lpengumpulan ldata ltersebut 

ldiperoleh lbeberapa ldata lmeliputi, ldaftar lnama lsiswa lkelas lV lSDN l3 lMacanan 

ldan ldaftar lnilai lhasil lpretest ldan lpostest lmata lpelajaran lBahasa lIndonesia lyang 

ltelah ldikerjakan. lSelain ldari lhasil ltes ltersebut, lpeneliti ljuga lmelaksanakan 

lwawancara lterstruktur lyang lmana lsebelumnya lpeneliti ltelah lmenyiapkan 

lpertanyaan-pertanyaan lyang lditujukan luntuk lnarasumber lyang ltelah lditentukan 

luntuk lmendapatkan linformasi lyang ldibutuhkan. lHal lini ldilaksanakan luntuk 

lmemperkuat ldata lyang ltelah ldiperoleh loleh lpeneliti lterkait lkeefektifan lmodel 
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lpembelajaran lSTAD lpada lsiswa lkelas lV lSDN l3 lMacanan. lDalam lpenelitian 

lini lteknik lanalisis ldata lyang ldigunakan ladalah lanalisis ldata lbersifat lkuantitatif/ 

lstatistik ldan ldeskriptif lyaitu ldengan lcara lmenjabarkan ldan ljuga lmenjelaskan 

ldata lyang ltelah ldiperoleh loleh lpeneliti ldari lhasil lpretest-posttest ldan lhasilnya 

ldigunakan luntuk lpopulasi ldengan lhipotesis lpenggunaan lmodel lpembelajaran 

lSTAD lterhadap lhasil lbelajar lsiswa ldi lSekolah lDasar. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Belajar ladalah lsuatu laktivitas lyang ldilakukan loleh lsetiap lorang lyang 

lberupa lupaya latau lusaha luntuk lmenghasilkan lperubahan ldalam ldirinya. 

lPerubahan ltersebut ldapat lberupa ltingkah llaku, lkecerdasan, lpola lpikir, lbersikap 

ldan lbertindak, lserta lmengambil lkeputusan. lAmbrose, lS.A. let.al l(2010) 

lmenyatakan lbahwa l“Learning lis la lprocess lthat lleads lto lchange, lwhich loccurs 

las la lresult lof lexperience land lincreases lthe lpotential lfor limproved 

lperformance land lfuture llearning”. lBelajar lberarti lsuatu lproses lperubahan 

lperilaku lpositif lyang lmembawa lperubahan lkearah lyang ldiperoleh ldari 

lpengalaman. 

Berdasarkan lpenelitian lyang ldilakukan ldi lSDN l3 lMacanan lpada lkelas 

lV, lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lkeefektifan lmodel lpembelajaran 

lSTAD lterhadap lhasil lbelajar lsiswa ldi lSekolah lDasar. lDengan lperbedaan lhasil 

lbelajar lkognitif lyang ldiperoleh lantara lsiswa lyang lproses lbelajar lmengajarnya 

lbelum lmenggunakan lmodel lSTAD ldengan lyang lsudah lmenggunakan lmodel 

lSTAD lterjadi lkarena lmenerapkan lperlakuan lbelajar l lmengajar lyang lberbeda 

lterhadap lsiswa. 

Berdasarkan lhasil lanalisis lstatistik ldeskriptif lterhadap lhasil lbelajar 

lsiswa lkelas lV ldi lSDN l3 lMacanan lpada lmata lpelajaran lBahasa lIndonesia 

lsebagai lkelas leksperimen lmaka ldiperoleh ldata lhasil lbelajar lsiswa lpada lpretest 

ldan lposttest lsesuai lpada lTabel l1 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretest dan Posstest 

Statistik Pretest Posttest 

Sampel 28 28 

Nilai terendah 74 75 

Nilai tertinggi 83 84 

Nilai rata-rata 76,85 78,32 

Median 76,50 77,50 

Varians 7,495 7,538 

Standar deviasi 2,35253 2,49523 

 

Kemudian dilakukan analisis uji awal Paired t-test menggunakan data nilai 

pretest dan posstest yang sesuai dengan hasil pada Tabel 2 

Tabel 2. Uji Awal Paired t-test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

P

a

i

r

 

1 

Nilai_Pretest_X1 76.8571 28 2.35253 .44459 

Nilai_Posttest_X2 

78.3214 28 2.49523 .47155 

 

Bagian ldi latas lmenampilkan lhasil lanalisis lstatistik ldeskriptifnya lseperti 

lrata lperpasangan, lstandar ldeviasi, ldan lstandar lerror. lBerdasarkan ltabel ldi latas 

ldiperoleh lrata-rata lpada lpretest ladalah l76,85 ldan lposttest l78,32 lsehingga 

lnampak lselisih l1,47 lyang lberarti lterdapat lpeningkatan lpada lhasil lbelajar lsiswa. 

lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lmodel lpembelajaran lSTAD ldapat lmeningkatkan 

latau lberpengaruh lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lkelas lV lSDN l3 lMacanan 

lterkhususnya lpada lmata lpelajaran lBahasa lIndonesia. 

Setelah litu ldi llakukan lanalisis lkembali lyaitu lanalisis luji lakhir lPaired 

lt-test ldengan lmenggunakan ldata lnilai lyang lsama lyaitu lpretest ldan lposstest 

lyang lsesuai ldengan lhasil lpada lTabel l3 
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Tabel 3. Uji Akhir Paired t-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t f 

ig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviation 

S

td. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

ower Upper 

P

air 1 

Nilai_Pretest

_X1 -

Nilai_Posttest

_X2 

-

1.46429 

.

50787 

.

09598 

-

1.66122 

-

1.26735 

-

15.256 

2

7 

.

000 

 

Hasil luji lbeda lrata-rata lantara lnilai lpretest ldan lposttest. lHasil 

lpengujian lditemukan lbahwa lnilai lt lsebesar l-15,256 ldengan lsig l(2 ltailed) l0,000. 

lMaka lsig l(2-tailed) l< l0,05 lyang lberarti lH0 lditolak. lHal lini lmenunjukkan 

lbahwa lada lperbedaan lantara lnilai lpretest ldengan lnilai lposstest ldan loleh lkarena 

lnilai lt lyang lditemukan lnegatif lmaka lhal lini lmenunjukkan lbahwa lnilai lposstest 

llebih lbaik ldaripada lnilai lpretest. lOleh lkarena litu ldapat ldikatakan lbahwa lmodel 

lpembelajaran lSTAD ldapat lmeningkatkan latau lberpengaruh lterhadap lhasil 

lbelajar lsiswa lkelas lV lSDN l3 lMacanan. 

Kemudian dilakukan analisis data akhir menggunakan data nilai pretest dan 

posstest. Berdasarkan nilai signifikan yang dilihat dari tabel cooficient pada tabel 4, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel dapat dinyatakan berpengaruh yaitu keefektifan model pembelajaran STAD 

terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Dasar. 

Tabel 4. Cooficient 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t ig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.548 3.201  .484 633 

Pretest_Variabel_X 1.039 .042 .980 4.960 000 
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Dependent Variable: Posttest_Variabel_Y 

Dalam lperhitungan luji lt ldiperoleh lnilai lt lhitung lsebesar l24,960 ldan lt 

ltabel lsebesar l2,506. lKarena lttabel l< lthitung lyaitu l2,506 l< l24,960 lmaka lH0 

lditolak ldan lHa lditerima. lSerupa ldengan lyang lsudah ldijelaskan lpada ltabel l2 

lbahwa lrata-rata lhasil lbelajar lsiswa lsaat lmenggunakan lmodel lSTAD lnilai lrata-

rata lpada lpretest l76,85 lmenjadi l78,32 lpada lposstest lsehingga lnampak lselisih 

l1,47. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lmodel lpembelajaran lSTAD latau 

lpembelajaran lberkelompok lini ldapat lmeningkatkan latau lberpengaruh lterhadap 

lhasil lbelajar lsiswa lkelas lV lSDN l3 lMacanan lterkhususnya lpada lmata lpelajaran 

lBahasa lIndonesia. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldilaksanakan ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lmodel lpembelajaran lSTAD lefektif lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lkelas lV 

lSDN l3 lMacanan. lDibuktikan ldengan lmenggunakan luji lPaired lt-test ldan luji lt 

ldiperoleh lhasil lthitung lsebesar l24,960 ldan lkoefesien ltersebut lsignifikan lpada 

l5% ldan ldk l= l26 lmaka ldiperoleh lttabel lsebesar l2,506 ljadi lthitung l> lttabel, 

ldan lmeningkatnya ljumlah lsiswa ltuntas ladalah l24 ldari l28 lsiswa lyang 

lmengikuti ltes ldengan lnilai lrata-rata l78,32. lMelalui lperhitungan ldari lhasil lakhir 

ldi latas ldapat ldisimpulkan ljuga lbahwa lproses lbelajar lmengajar lyang 

lmenggunakan lmodel lSTAD lterbukti llebih lefektif ldan lberpengaruh lterhadap 

lhasil lbelajar ldari lpada lyang ltidak lmenggunakan lmodel lSTAD lpada lkelas lV 

lSDN l3 lMacanan. lBerdasarkan lhasil lpenelitian lyang ltelah ldidapatkan ldan 

ldiperoleh lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lmodel lpembelajaran lSTAD lefektif 

lterhadap lhasil lbelajar lsiswa ldi lSekolah lDasar. 

Berdasarkan lkesimpulan ldi latas lmaka ldiharapkan lguru ldapat 

lmenggunakan lmodel lpembelajaran lSTAD lini ldi ldalam lproses lpembelajaran, 

lyang lnantinya ldapat lmenciptakan lsuasana lpembelajaran lyang llebih 

lmenyenangkan ldan ltidak lterkesan lmonoton, lserta lsiswa ltidak lmudah lbosan 
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lterhadap lpembelajaran. lKemudian lharapannya ljuga lsiswa llebih ldilibatkan ldalam 

lproses lpembelajaran lsehingga lmenjadi llebih laktif lserta ldapat lmembantu 

lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa lyang llebih lbaik llagi luntuk lkedepannya. 
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